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MOTTO
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ABSTRAK

Pendidikan akhlak anak merupakan usaha secara sadar atau proses perubahan
dan perkembangan dalam rangka membimbing anak didik terhadap perubahan dan
perkembangan jasmani dan rohaninya dengan menanamkan akhlak dari usia anak-
anak. Pendidikan akhlak sangat penting untuk diajarkan kepada anak-anak sejak usia
prasekolah. Dengan adanya pendidikan akhlalk, anak akan tumbuh dan berkembang
menjadi pribadi yang positif, kuat, tangguh, beriman, bertakwa dan berakhlakul
karimah. Pada dasarnya anak-anak merupakan penerus bangsa yang akan menjadikan
bangsa itu menjadi bangsa yang baik atau buruk. Oleh karena itu, Pendidikan akhlak
harus diajarkan kepada anak sejak usia dini sebagai bekal mereka dalam kehidupan
sehari-hari yang kelak akan membanggakan dirinya, keluarga dan masyarakat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuai proses pendidikan akhlak di
TK Diponegoro 125 Arcawinangun. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode observasi, metode wawancara dan metode
dokumentasi. Analisis datanya disajiakn dalam bentuk analisis kualitatif flow model
analisis atau IW&}NM# I IRWBEER@{)% Variabel dalam
penelitian ini adalah pendidikan akhlak anak prasekolah.

Pembelajaran disesuaikan dengan karekteristik yang dimiliki oleh anak usia
prasekolah. Pembelajaran untuk anak prasekolah harus berkonsep bermain sambil
belajar, karena setiap anak adalah pembelajar yang aktif. Belajar bagi anak adalah
segala sesuatu yang dikerjakannya ketika ia bermain.

Dari analisis yang penulis lakukan terhadap pendidikan akhlak anak di TK
Diponegoro 125 Arcawinangun yang meliputi materi, pelaksanaan, metode dan
evaluasi. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan akhlak anak di TK
Diponegoro 125 Arcawinangun sudah cukup baik. Hal ini dapat dikatakan cukup
baik karena melihat seluruh proses pembelajaran sudah sesuai dengan standar
pembelajaran bagi anak usia prasekolah mulai dari materi, metode dan evaluasi
pembelajaran yang digunakan. Serta adanya sarana dan prasaran yang mendukung
proses pembelajaran pendidikan akhlak..

Kata kunci : Pendidikan akhlak, anak prasekolah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan investasi unggul untuk melanjutkan kelestarian
peradaban sebagai penerus bangsa, maka haruslah diperhatikan pendidikan
dan hak-haknya. Pendidikan merupakan bimbingan atau pimpinan secara
sadar oleh seorang guru terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak
didik menuju terbentuknya kepribadian utama. Pendidikan ialah proses
dimana kekayaan budaya non fisik dipelihara atau dikembangkan dalam
mengasuh anak-anak. Pendidikan merupakan sebagai process and training.

Dari berbagai definisi itu maka pendidikan dapat diartikan sebagai
suatu proses yang disosialisasikan sebagai usaha dalam rangka membimbing
anak didik terhadap perkembangan jasmani dan rohaninya.untuk menjadikan
bekal kell<AI1N dBUaRW EijlT{)tama, kebaikan dan
kegemaran pekerja untuk kepentingan tanah air. Dalam artian dapat menjadi
anak-anak yang beriman, bertakwa dan mempunyai akhlak mulia.'

Pendidikan merupakan hal penting yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan manusia. Oleh karenanya pendidikan seyogyanya diajarkan sejak
masa kanak-kanak, terutama pendidikan agama (akhlak) yang berfungsi
sebagai benteng pembentuk kepribadian melalui proses pemberian ilmu

pengetahuan.

"Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 327.



Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan.”

Dalam pandangan agama, akhlak atau moral menduduki tempat yang
tertinggi. la sebagai wadah agama bahkan menjadi pondasi berdirinya suatu
bangsa, dimana bangsa itu kokoh atau akan hidup selama akhlaknya itu baik,
dan jika akhlaknya rusak maka akan hancurlah bangsa itu. Maka, upaya
menegakan akhlak mulia bangsa merupakan suatu keharusan mutlak. Akhlak
mulia akan menjadi pilar utama untuk tumbuh dan berkembangnya peradaban
suatu bangsa.’

Pendidikan akhlak dapat diartikan usaha sungguh-sungguh untuk
mengubah akhlak buruk menjadi akhlak yang baik. Dapat diartikan bahwa
akhlak itu adalah dinamis tidak statis, terus menerus kepada kemajuan, dari
tidak baik-menjadi baik, bukan sebaliknya, yang dapat ditempuh dengan jalan
mujahad&z A}Nanplli RW@KE{R&T@ ditempuh dengan
melalui jalan riyadah (melatih diri).

Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Mansur menyatakan bahwa
pendidikan akhlak atau membentuk akhlak menjadi bagus adalah mungkin,
melalui usaha dan latihan yang sesuai. Menurutnya fungsi utama agama
adalah membimbing manusia memperindah akhlak. Akhlak dapat berubah,
jika akhlak itu tidak dapat berubah (dari jelek ke yang baik) maka sia-sialah

nasihat, pelajaran, dan pendidikan. Inti dari perubahan akhlak adalah

> M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 4.
3 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, hlm. 230.



perubahan dari akhlak yang buruk menjadi akhlak yang baik, yakni kepada
hikmah.

Kondisi tujuan pendidikan dewasa ini kadang sangat terasa
menyimpang dari tujuan pendidikan yang ideal. Hal itu disebabkan karena
penekanannya lebih  banyak pada pengembangan nalar, tanpa
memeperhatikan pengembangan pula aspek dan potensi lainnya. Dengan kata
lain, pendidikan hanya menekankan pada aspek kognitif, sedang dari aspek
afektif dan psikomotorik kurang mendapat perhatian, akibatnya output yang
dihasilkan adalah manusia-manusia yang otaknya penuh dengan ilmu
pengetahuan, sementara jiwanya kosong dan gersang, dikarenakan tidak
mengenal agama, dan moral. Semestinya pendidikan merupakan proses
humanisasi, tetapi yang ada justru sebaliknya. Dari sini maka perlu adanya
perencanaan pendidikan akhlak terpuji yang mampu membentuk perilaku
manusia -agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan.-Sehingga orientasi
i AIN-PURWOKERTO

Pendidikan akhlak dalam pengertian Islam adalah bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari pendidikan agama, karena akhlak merupakan bagian
dari salah satu elemen agama. Karena akhlak yang baik adalah yang dianggap
baik oleh agama, dan akhlak yang buruk adalah yang dianggap buruk oleh
agama, sehingga masyarakat harus mempunyai akhlak dan keutamaan sesuai
ajaran agama Islam. Jadi seorang muslim tidak sempurna agamanya jika

akhlaknya tidak baik, maka pendidikan akhlak dapat dikatakan sebagai jiwa

*Ibid., hlm. 274-278.



pendidikan Islam. Sebab tujuan tertinggi pendidikan Islam adalah mendidik
jiwa dan sekaligus akhlaknya agar mengalami perubahan dalam kebaikan.
Bahkan Rasul diutus oleh Allah hanyalah untuk menyempurnakan akhlak
manusia.

Pendidikan akhlak anak prasekolah merupakan suatu proses usaha
dalam memberikan bimbingan dan pengajaran tentang akhlak yang dilakukan
sedini mungkin, dimana pendidikan yang dilakukan di taman kanak-kanak
sebagai tahap pengenalan dan penanaman awal. Pendidikan akhlak pada usia
prasekolah sangat penting untuk dilakukan karena sebagai pondasi untuk
anak dalam menjalani kehidupan mendatang dimana anak akan dihadapkan
pada berbagai macam bentuk, tindakan, perilaku serta peristiwa yang akan
dialaminya nanti dalam kehidupan yang semakin berkembang dan modern.
Pada usia ini anak akan mudah dididik, mengingat perkembangan otaknya
sangat baik'dengan kemauan belajar serta daya ingat yang kuat.

PE&INakBU@BM@]KtEB!;E@ainaan akhlak tentu
mengharapkan hasil yang maksimal dengan menciptakan anak-anak
berakhlakul karimah. Dengan demikian, pendidikan akhlak harus ditanamkan
sejak dini. Mereka mulai dibekali dengan budi pekerti, dibiasakan berbuat
hal-hal yang mulia, karena seorang anak lebih banyak membutuhkan
pengarahan dan bimbingan dalam menentukan sikapnya dan mengikuti cara
agar anak-anak mudah menerima pelajaran, maka penting sekali anak itu
didasari dengan budi pekerti yang baik agar akhlakul karimah itu tetap

tertanam kuat pada jiwa anak.



Usia 4-6 tahun, merupakan masa peka bagi anak. Anak mulai sensitif
untuk menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensi anak. Masa
peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang
siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan
masa untuk meletakan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan
fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep diri, displin, kemandirian,
seni, moral, dan nilai-nilai agama. Oleh sebab itu, dibutuhkan kondisi dan
stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan
perkembangan anak tercapai secara optimal.

Dengan demikian anak usia 4-5 tahun berada dalam masa peka, yaitu
anak sangat sensitif dan mudah sekali menerima pengaruh. Maka jika pada
usia ini anak diberikan pendidikan akhlak vyang baik ia akan mudah
menerimanya. Karna itulah penulis ingin meneliti pendidikan akhlak anak
usia Taman Kanak-kanak.

‘\I'AIN”(‘BJIRW@K EﬁR@@llﬂaﬂ Kanak-kanak
secara terminologi disebut sebagai anak usia prasekolah atau usia Taman
Kanak-kanak. Anak pada masa ini juga disebut the golden years merupakan
masa emas perkembangan anak. Anak pada usia tersebut mempunyai potensi
yang sangat besar untuk mengoptimalkan segala aspek perkembangannya,
termasuk perkembangan akhlak (keagamaan). Pada masa ini, anak tidak

boleh dipandang sebelah mata karena perkembangan kecerdasan pada masa



ini, mengalami peningkatan dari 50% sampai 80%.” Dan pada masa ini
merupakan usia paling tepat untuk memberikan pendidikan akhlak. Karena
memory otak anak pada usia ini berkembang dengan baik, lebih cepat dan
peka menerima hal-hal baru.

Pada tahun-tahun awal perkembangan dapat dikatakan sebagai dasar
penanaman akhlak anak yang baik yaitu dengan pemberian pendidikan
akhlak. Apabila masa ini sudah memperoleh rangsangan yang tepat
mengembangkan mengaktualisasikan potensi, maka masa-masa berikutnya
tinggal memodifikasi struktur dan fungsi dari akhlak itu sehingga terbentuk
akhlak yang mulia dan sesuai harapan.

Pendidikan akhlak sangat penting untuk memperkokoh islamiah anak.
Dengan memberikan pendidikan akhlak pada masa kanak-kanak akan dapat
membentuk kepribadian yang baik pula sebagai pondasi dalam bertingkah
laku baik pada masa kanak-kanak sendiri hingga ia dewasa kelak.

PEA}NaP%RW@VKEEﬁE{OLpaIa sekolah TK
Diponegoro 125 ibu Siti Fariah yang dilakukan pada tanggal 10 April 2012
diperoleh keterangan bahwa TK Diponogoro 125 telah menekankan
pendidikan akhlak yang termasuk di dalam materi pengembangan moral dan
nilai-nilai agama. Materi akhlak yang diberikan yaitu pembentukan
kepribadian dan tingkah laku peserta didik dalam kehidupan sehari-sehari,

antara lain :

> Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak-kanak, (Jakarta:PT Indeks, 2010),
hlm. 8.



1. Memahami perilaku mulia, dengan diberikan materi tersebut diharapkan
siswa suka menolong teman dan orang dewasa, menyanyangi sahabat,
menyayangi yang lebih muda, mau berbagi dengan orang lain, bersikap
ramah, meminta tolong dengan baik, mau mengalah, memperhatikan
orang tua/teman berbicara, menutup mulut dan hidung bila bersin/batuk,
menghormati yang lebih tua, menghargai teman atau orang lain.

2. Membedakan perilaku baik dan buruk yang meliputi berbuat baik
terhadap sesama teman, berterimakasih jika memperoleh sesuatu,
berbahasa sopan dalam berbicara, tidak mengganggu teman,
mendengarkan dan memperhatikan teman bicara, mengucap salam,
membedakan perbuatan yang benar dan salah, serta menyebutkan
perbuatan salah dan benar.

Pendidikan akhlak pada anak tidak mudah dilakukan. Permasalahan-
pemasalahan yang dihadapi pendidik dalam proses pendidikan akhlak pada
peserta dIdAIiNarRURuWMEBJ@ﬁmng tua terhadap
akhlak anaknya ketika berada di lingkungan keluarga, dan pergaulan peserta
didik ketika di luar jam sekolah yang kurang terkontrol oleh orang tua dan
pendidik, serta banyak peserta didik yang belum dapat membedakan perilaku
yang baik dan buruk.®

Pada proses pendidikan akhlak yang dilakukan pendidik di TK
Diponegoro 125 dilakukan dengan menyesuaikan kondisi anak didiknya agar

siswa yang merupakan usia kanak-kanak tersebut mampu menerima dan

% Hasil wawancara dengan kepala TK Diponegoro 125 Arcawinangun pada tanggal 10 April 2012



memahami apa yang diberikan oleh pendidik dengan baik. Misalnya,

pendidik memberikan teladan yang baik kepada peserta didik baik secara

langsung maupun tidak langsung.
Beberapa hal yang menonjol pada TK Diponegoro 125 antara lain:

1. Telah menekankan pada pendidikan akhlak

2. Memiliki tenaga pendidik yang berpengalaman

3. Sarana dan prasarana pembelajaran sudah cukup memadai

4. Telah berdiri sejak tahun 1992 dan telah meluluskan banyak peserta didik

dan sekarang memiliki 94 peserta didik yang terbagi menjadi tiga kelas

5. Dan mempunyai cukup banyak prestasi dalam berbagai perlombaan.”
Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

tentang pendidikan akhlak yang sesuai dan dapat diberikan pada anak usia

prasekolah dengan judul “Pendidikan Akhlak Anak di Taman Kanak-kanak

(TK) Diponegoro 125 Arcawinangun Kecamatan -Purwokerto Timur

ko AIN-PURWORERTO

B. Definisi Operasional
Untuk memperjelas pembahasan dan menghindari kesalah pahaman
yang mungkin terjadi berkaitan dengan judul penelitian yang penulis buat,
maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah yang ada dalam
judul penelitian ini sebagai berikut:

1. Pendidikan Akhlak

” Hasil wawancara dengan kepala TK Diponegoro 125 Arcawinangun pada tanggal 10 April 2012.



Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.8

Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Yatimin Abdullah,
mendefinisikan akhlak sebagai sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan bermacam-macam perbuatan denga gampang dan
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.9

Menurut Imam. Ghazali sebagaimana dikutip oleh Abdul
Kholik  dkk. menjelaskan bahwa pendidikan akhlak adalah

}A]N YP&H&W@KE&T@ menuntun kondisi

jiwa khususnya agar dapat menumbuhkan akhlak dan kebiasaan

yang baik sesuai dengan aturan akal manusia dan syari’at agama. "’
Dari definisi yang telah peneliti paparkan di atas maka yang

dimaksud dengan pendidikan akhlak dalam penelitian ini adalah

sebuah proses atau usaha secara sadar, yang dilakukan oleh pendidik

guna untuk menuntun kondisi jiwa Kkhususnya agar dapat

® Undang-undang R1, No.20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung;: Citra
Umbara, 2003), hlm. 3.

° Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran, hlm.

1% Abdul Kholik, dkk, Pemikiran Pendidikan Tokoh Islam Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1999), him. 97.
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menumbuhkan akhlak dan kebiasaan yang baik yang sesuai dengan
aturan akal manusia dan syari’at agama pada peserta didik di taman
kanak-kanak. Pendidikan akhlak di taman Kanak-kanak termasuk di
dalam program pembelajaran bidang pengembangan moral dan nilai-
nilai agama.

2. TK Diponegoro 125 Arcawinangun

TK Diponegorol25 Arcawinangun Purwokerto yang penulis
maksud adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang berada di bawah
Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas dan di bawah naungan Yayasan
Muslimat NU Kabupaten Banyumas.

Dari definisi operasional yang penulis kemukakan di atas, maka
yang dimaksud dengan Pendidikan Akhlak di Taman Kanak-kanak
Diponegoro..125 Arcawinangun adalah suatu penelitian untuk mengkaji
tentang proses pendidikan akhlak anak di TK. . Diponegoro 125

«IAIN PURWOKERT Q- o i

pembelajaran bidang pengembangan moral dan nilai-nilai agama.

C. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah pokok yang
menjadi fokus penelitian adalah “Bagaimana Pendidikan Akhlak Di Taman
Kanak-kanak Diponegoro 125 Arcawinagun Kecamatan Purwokerto Timur

Kabupaten Tahun Ajaran 2012/20137*
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui proses pendidikan akhlak di TK Diponegoro 125

Arcawinangun Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas.

2. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis sangat berharap semoga hasil

penelitian ini berguna bagi penulis sendiri maupun bagi pembaca. Secara

rinci manfaat penelitian ini adalah:

a.

Memberikan gambaran tentang proses pendidikan akhlak anak di TK
Diponegoro 125 Arcawinangun Purwokerto.

Untuk lebih meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran
pendidikan akhlak .di = TK Diponegoro 125 Arcawinangun
Purwokerto.

%&INh%H\RW@KE]REF@ jenis-jenis metode
yang digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran
pendidikan akhlak.

Menambah wawasan pengetahuan yang berharga bagi penulis
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

Tambahan pustaka bagi jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto.

E. Telaah Pustaka
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Penelitian ini bukan pertama dilakukan, tetapi telah banyak yang
mengkaji tema pendidikan akhlak. Diantaranya hasil kajian telah banyak
dipublikasikan baik melalui buku, maupun makalah. Pendidikan akhlak
memang menjadi kajian menarik perhatian pendidikan karena perannya yang
sangat penting di dalam pembangunan fisik, karakter dan watak demi
kemajuan suatu bangsa sehingga kajian akhlak tidak akan berhenti sampai
kapanpun.

Ada beberapa rujukan pustaka yang peneliti dapatkan dari hasil karya
ilmiah orang lain, antara lain dalam skripsi saudari Rosdiana I[snaeningrum
dengan judul “Pembinaan Akhlak Anak di Taman Pendidikan Al-qur’an Al-
Ikhlas Karanggedang Kecamatan ~Sumpiuh Banyumas 2010/2011”,
membahas tentang pembinaaan akhlak yang berkaitan dengan pelaksanaan
kegiatan di TPQ mulai dari bentuk penanaman para Ustadz/Ustadzah kepada
anak didiknya dan sifat-sifat yang dibina Ustadz/Ustadzah kepada anak
ssi-JAIN PURWOKERTO

Dalam skripsi saudari Siti Subarkah dengan judul “Pembinaan
Akhlak Di Panti Asuhan Putri Darul Hadlonah ”, yang pembahasannya
menitik beratkan pada bagaimana proses pembinaan akhlak pada remaja yang
berkaitan dengan materi pembinaan akhlak pada remaja.

Skripsi tersebut mempunyai persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Persamaan dari skripsi tersebut dengan
penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama meneliti tentang

akhlak. Perbedaannya adalah pada kedua peneliti terdahulu meneliti
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pembinaan akhlak di TPQ dan di Panti Asuhan sedangkan penelitian yang
akan penulis lakukan adalah di Taman Kanak-kanak dan menitik beratkan
pada proses pendidikan akhlak di TK Diponegoro 125 dan metode-metode
yang diterapkan oleh guru TK Diponegoro 125 Arcawinangun dalam

pendidikan akhlak anak usia prasekolah.

. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian metode mempunyai peranan yang sangat
penting untuk menyimpulkan, mengolah data agar didalam pelaksanaan
kerjanya mudah memahami objek penelitian.

Penelitian adalah sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan
dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan dengan metode
ilmiah. Dalam suatu penelitian, metode menanggung peran yang sangat
penting terutama dalam pengambilan data. Dalam upaya memperoleh data
yang dlp}ﬁ@thuBﬁlRW@EER@r@m berbagai metode
yang disesuaikan dengan berbagai macam data yang akan dikumpulkan,
adapun hal-hal yang berkaitan dengan metode-metode tersebut adalah:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan merupakan penelitian
lapangan (field research) yang menggali informasi tentang pendidikan
akhlak di TK Diponegoro 125 Arcawinagun Kecamatan Purwokerto
Timur Kabupaten Banyumas, selanjutnya dianalisis secara deskriptif

kualitatif.
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2. Lokasi Penelitian
Penulis mengambil lokasi penelitian di TK Diponegoro 125

Arcawinangun Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas

dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. Memiliki tenaga pendidik yang berpengalaman.

b. TK tersebut telah menekankan pada pendidikan akhlak.

c. Telah berdiri sejak tahun 1992 dan telah meluluskan banyak peserta
didik dan sekarang memiliki 94 peserta didik yang terbagi menjadi
tiga kelas.

d. Mempunyai cukup banyak prestasi dalam berbagai perlombaan.

e. Di TK Diponegoro 125 Arcawinangun Purwokerto belum pernah
diadakan penelitian yang sejenis dengan penelitian ini.

3. Subjek dan Objek Penelitian
a. _Subjek Penelitian
I AiaN”n lBUiRW@KERLP@neHmn adalah:

1) Guru TK Diponegoro 125 Arcawinangun yaitu ibu Yuli Artini.

2) Siswa sebagai subjek pendukung dalam memperoleh data tentang
pendidikan akhlak, yaitu siswa kelas kelas B1 yang berjumlah 37
anak (usia antara 5-6 tahun).

3) Kepala sekolah ibu Siti Fariah untuk memberi informasi data
secara umum dan menyeluruh mengenai keadaan dan situasi
sekolah.

b. Objek Penelitian
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Objek penelitian ini adalah pendidikan akhlak anak di TK
Diponegoro 125 Arcawinangun Kecamatan Purwokerto Timur

Kabupaten Banyumas.

4. Metode Pengumpulan Data

a

Metode Observasi

menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Sugiyono dalam
bukunya “Metode Penelitian Pendidikan™ adalah suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan.'’

Dari pelaksanaannya metode ini digunakan untuk mengamati
dan mengumpulkan data tentang pendidikan akhlak pada anak di TK
Diponegoro 125 Arcawinangun terutama. dalam proses pendidikan
akhlak baik di dalam maupun di luar kelas, letak geografis dan sarana
AAIN-PURWORKERTO o« crschur
Metode Interview (Wawancara)

Interview (wawancara) merupakan teknik pengumpulan data
apabila penelitian ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahuai hal-hal dari responden yang lebih

mendalam dan jumlah responden sedikit atau kecil.'?

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 203.

2 1bid, 194.



16

Metode ini digunakan untuk mencari data yang berhubungan
dengan pendidikan akhlak anak , metode dan faktor-faktor pendukung
dan penghambat dalam proses pendidikan akhlak pada siswa di TK
Diponegoro 125 Arcawinangun.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang biasanya berbentuk tulisan, gambar,
sketsa dan lain-lain."

Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran jelas
tentang sejarah berdirinya sekolah, hal-hal yang berkaitan dengan
keadaan guru, sarana dan prasarana, struktur organisasi, daftar siswa

dan lain-lain.

5. Teknik Analisis Data

TAIN-PHRWOKERTEO - 6 waita

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan sejak awal penelitian dimulai

hingga penyusunan hasil akhir penelitian. Model analisis data yang

digunakan adalah analisis data mengalir (flow Model Analisis) atau

analisis data interaktif (interactive) dari Milles dan Huberman, yakni

model analisis data yang terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut :'*

B Ibid, 329.

Y Ibid, 337-345
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Data Reduction (Reduksi data), yaitu merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang hal-hal yang tidak perlu.
2. Display data (Penyajian Data), yaitu mensistematisasikan data secara
jelas dalam wuraian singkat, bagan dan hubungan antar kategori.
Dengan mendisplaykan data, maka akan lebih mudah untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.
Conclusion Drawing (Verification), yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
diﬂ)ltN CBURW@’KESR}T)@( yang sebelumnya
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau
teori.

Untuk menguji keabsahan data , penulis menggunakan teknik
triangulasi data dengan membandingkan antara hasil wawancara, hasil
observasi serta dokumentasi yang diperoleh. Kemudian menggunakan

member check untuk mengetaui seberapa jauh informasi yag diperoleh
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dan akan digunakan dalam penulisan ini sesuai dengan apa yang
dimaksud sunber data atau informan.

Dalam analisis model interaktif ini, kegiatan pengumpulan data,
reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan merupakan proses
siklus yang berlangsung secara terus-menerus dan saling susul menyusul
hingga diperoleh kesimpulan akhir. Alur siklus ini dapat dilihat dalam

gambar sebagai berikut :

v

Data Collection/ Data Display /

Pen gumpulinData/y Penyajian data
¥

Reduksi data / data _IﬁeS“?PUIan &
Reduction < »| Verifikasi conclusion /
Verification

Gambar 1 : Analisa Model Interactive
Diadopsi dari model analisa Huberman dan Milles

e sisem: JAIN-PURWOKERTO

Untuk memudahkan memberikan suatu gambaran penelitian yang

jelas dan pembaca mudah memahami skripsi ini, maka penulis menggunakan
sistematika penulisan skripsi yang secara garis besar skripsi ini terdiri dari
lima (5) bab dengan ketentuan sebagai berikut :

Bagian awal berisi halaman sampul, halaman judul, halaman
pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, halaman abstraksi, kata pengantar,

daftar isi, halaman daftar tabel dan daftar lampiran.
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Bab I, Pendahuluan dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II, Landasan teori dalam bab ini menjelaskan tentang Pendidikan
akhlak anak prasekolah yang terdiri dari pengertian anak prasekolah,
pengertian pendidikan akhlak, dasar dan tujuan pendidikan akhlak, fungsi
pendidikan akhlak, klasifikasi akhlak dalam Islam, ciri-ciri akhlak dalam
Islam, materi pendidikan akhlak, dan metode pendidikan akhlak, dan evaluasi
pendidikan akhlak.

Bab III, Gambaran umum TK Diponegoro 125 Arcawinangun yang
terdiri dari letak geografis, sejarah singkat, motto, visi dan misi, struktur
organisasi, keadaan guru dan siswa, dan sarana dan prasarana.

Bab IV, Dalam bab ini dilaporkan mengenai hasil penelitian berupa
penyajian-data dan analisis pendidikan akhlak anak di TK Diponegoro 125
Arcawinl‘n&INg PGULRWBKEB{FLGI(’ proses, metode
pendidikan akhlak, evaluasi pendidikan akhlak, dan faktor pendukung dan
penghambat dalam pendidikan akhlak anak di TK Diponegoro 125
Arcawinangun.

Bab V, Penutup berisi kesimpulan, saran-saran, kata penutup, dan

pada bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pendidikan akhlak anak di TK

Diponegoro 125 Arcawinangun Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten

Banyumas, dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan akhlak merupakan

materi wajib yang masuk dalam bidang pengembangan nilai-nilai agama dan

moral. Pendidikan akhlak dilaksanakan setiap hari per minggunya. Proses
pendidikan akhlak di TK tersebut adalah sebagai berikut:

1. Materi yang disampaikan pada pendidikan akhlak sesuai dengan
kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi TK/RA/BA).

2. Metode yang-digunakan dalam pendidikan akhlak meliputi metode
pembiasaan, nasehat, keteladanan, ceramah, cerita; tanya jawab dan
~JAIN PURWOKERTO

3. Evaluasi pembelajaran akhlak yang dilaksanakan secara rutin dan
berkelanjutan saat pembelajaran berlangsung, yaitu menggunakan catatan
anekdot, lembar observasi dan penugasan berupa pekerjaan rumah dan
LKS.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tentang pendidikan

akhlak anak di TK Diponegoro 125 Arcawinangun Kecamatan Purwokerto

90
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Timur Kabupaten Banyumas, maka perlu penulis memberikan saran-saran

sebagai berikut :

1. Kepada kepala sekolah, untuk lebih mengoptimalkan segala fasilitas yang
telah ada dalam pembelajaran, serta melengkapi fasilitas yang belum
tersedia agar TK Diponegoro 125 Arcawinangun dapat lebih maju dan
berkualitas.

2. Kepada guru-guru TK Diponegoro 125 Arcawinangun untuk selalu
meningkatkan profesionalisme dan kinerja sehingga akan tercapai
pembelajaran yang lebih berkualitas.

Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan rahmat sehingga penulis dapat mencurahkan segenap kemampuan
baik pikiran, tenaga dan waktu untuk menyelesaikan skripsi ini.

Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari
kesempuiaﬁl. ALCTg tha (s ” > is. Namun penulis

IN PURWOKERTO

berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca khususnya. Penulis

mengharapkan saran dan kritik yang konstruktif dari pembaca guna perbaikan

skripsi ini.

Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Drs.
Asdlori, M.Pd.I yang telah membimbing dalam penyusunan skripsi ini
semoga sumbangsih pemikiran bapak dicatat sebagai amal kebaikan.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang

tidak penulis sebutkan satu persatu yang telah banyak membantu proses
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penyusunan skripsi ini dari awal hingga akhir. Semoga Allah SWT meridhoi

apa yang telah, sedang dan akan kita lakukan. Amien ya robbal’alamin.
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